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 Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan menganalisis pengaruh profitabilitas, 

leverage, dan ukuran perusahaan terhadap tax avoidance pada perusahaan sub 

sektor industrial goods yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2022–2025. 

Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan data sekunder yang 

diperoleh dari laporan keuangan perusahaan. Populasi penelitian terdiri atas 42 

perusahaan, sedangkan sampel penelitian berjumlah 32 perusahaan yang dipilih 

menggunakan teknik purposive sampling sehingga diperoleh 128 data observasi. 

Analisis data dilakukan melalui analisis statistik deskriptif, uji asumsi klasik, 

analisis regresi linear berganda, uji t, uji F, dan koefisien determinasi. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa profitabilitas dan leverage berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap tax avoidance. Ukuran perusahaan berpengaruh positif namun 

tidak signifikan terhadap tax avoidance. Secara simultan, profitabilitas, leverage, 

dan ukuran perusahaan berpengaruh signifikan terhadap tax avoidance pada 

perusahaan sub sektor industrial goods yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
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  A B S T R A C T  
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 This study aims to examine and analyze the effect of profitability, leverage, and 

firm size on tax avoidance in industrial goods sub-sector companies listed on the 

Indonesia Stock Exchange during the 2022–2025 period. The research employed a 

quantitative approach using secondary data obtained from the companies' 

financial statements. The population consisted of 42 companies, while 32 

companies were selected as samples using purposive sampling, resulting in 128 

observations. Data were analyzed using descriptive statistics, classical assumption 

tests, multiple linear regression, t-test, F-test, and coefficient of determination. The 

results indicate that profitability and leverage have a positive and significant effect 

on tax avoidance. Firm size has a positive but insignificant effect on tax avoidance. 

Simultaneously, profitability, leverage, and firm size significantly affect tax 

avoidance in industrial goods sub-sector companies listed on the Indonesia Stock 

Exchange. 

 

Keyowrods : Firm Size; Leverage; Profitability; Tax Avoidance. 
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PENDAHULUAN 

 Pajak merupakan salah satu sumber utama penerimaan negara yang memiliki peran strategis dalam 

membiayai penyelenggaraan pemerintahan, pembangunan nasional, serta peningkatan kesejahteraan 

masyarakat. Di Indonesia, penerimaan pajak menjadi tulang punggung Anggaran Pendapatan dan Belanja 

Negara (APBN), sehingga optimalisasi penerimaan pajak menjadi perhatian utama pemerintah. Namun, 

dalam praktiknya masih terdapat perbedaan kepentingan antara pemerintah sebagai pemungut pajak dengan 

perusahaan sebagai wajib pajak. Pemerintah berupaya meningkatkan penerimaan pajak, sedangkan 

perusahaan cenderung berusaha meminimalkan beban pajak guna memperoleh laba yang lebih tinggi. 

Perbedaan kepentingan tersebut mendorong perusahaan melakukan berbagai strategi perencanaan pajak 

(tax planning), salah satunya melalui praktik tax avoidance. 

Tax avoidance merupakan upaya penghindaran pajak yang dilakukan dengan memanfaatkan celah-celah 

dalam peraturan perpajakan tanpa melanggar ketentuan yang berlaku. Praktik ini secara hukum masih 

diperbolehkan, namun dapat mengurangi potensi penerimaan negara apabila dilakukan secara agresif. Oleh 

karena itu, tax avoidance menjadi salah satu isu penting dalam bidang akuntansi dan perpajakan karena 

berkaitan dengan tata kelola perusahaan, kepatuhan pajak, serta keberlanjutan penerimaan negara. 

Perusahaan akan mempertimbangkan berbagai faktor internal dalam menentukan kebijakan perpajakan 

yang diterapkan, sehingga penting untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi praktik tax 

avoidance. 

 Salah satu faktor yang diduga memengaruhi tax avoidance adalah profitabilitas. Profitabilitas 

mencerminkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba melalui pemanfaatan seluruh sumber 

daya yang dimiliki. Semakin tinggi tingkat profitabilitas perusahaan, semakin besar laba yang diperoleh 

sehingga beban pajak yang harus dibayarkan juga cenderung meningkat. Kondisi tersebut dapat mendorong 

manajemen untuk melakukan perencanaan pajak secara lebih efektif agar beban pajak dapat diminimalkan. 

Namun demikian, perusahaan yang memiliki profitabilitas tinggi juga cenderung memperoleh perhatian 

lebih besar dari otoritas perpajakan sehingga memiliki insentif untuk menjaga tingkat kepatuhan 

perpajakannya. Oleh karena itu, hubungan antara profitabilitas dan tax avoidance masih menjadi perdebatan 

dalam berbagai penelitian terdahulu. 

 Faktor lain yang diduga memengaruhi tax avoidance adalah leverage. Leverage menunjukkan sejauh 

mana perusahaan menggunakan pendanaan yang berasal dari utang dalam menjalankan aktivitas 

operasionalnya. Penggunaan utang menimbulkan beban bunga yang dapat menjadi pengurang penghasilan 

kena pajak sesuai ketentuan perpajakan. Dengan demikian, perusahaan yang memiliki tingkat leverage 

tinggi berpotensi memiliki beban pajak yang lebih rendah dibandingkan perusahaan dengan tingkat 

leverage yang rendah. Meskipun demikian, tingkat leverage yang terlalu tinggi juga dapat meningkatkan 

risiko keuangan perusahaan sehingga pengaruhnya terhadap tax avoidance masih menunjukkan hasil yang 

beragam. 

 Selain profitabilitas dan leverage, ukuran perusahaan juga diduga memengaruhi praktik tax avoidance. 

Perusahaan dengan ukuran yang besar umumnya memiliki total aset yang tinggi, aktivitas operasional yang 

lebih kompleks, serta sumber daya yang lebih memadai untuk melakukan perencanaan pajak secara 

optimal. Di sisi lain, perusahaan besar juga memperoleh pengawasan yang lebih ketat dari pemerintah, 

investor, auditor, maupun masyarakat sehingga cenderung lebih berhati-hati dalam mengambil kebijakan 

perpajakan. Kondisi tersebut menyebabkan pengaruh ukuran perusahaan terhadap tax avoidance masih 

belum menunjukkan hasil yang konsisten. 

 Berbagai penelitian terdahulu mengenai pengaruh profitabilitas, leverage, dan ukuran perusahaan 

terhadap tax avoidance menunjukkan hasil yang berbeda-beda. Sebagian penelitian menyimpulkan bahwa 

profitabilitas berpengaruh positif terhadap tax avoidance, sedangkan penelitian lainnya menemukan 

pengaruh negatif maupun tidak signifikan. Demikian pula pada variabel leverage dan ukuran perusahaan 

yang masih menghasilkan temuan empiris yang inkonsisten. Perbedaan hasil penelitian tersebut 

menunjukkan masih adanya research gap yang perlu dikaji lebih lanjut, khususnya pada perusahaan sektor 

industri yang memiliki karakteristik operasional dan struktur pendanaan yang berbeda dengan sektor 

lainnya. 

 Perusahaan sub sektor industrial goods merupakan salah satu sektor yang memiliki kontribusi penting 

terhadap pertumbuhan industri manufaktur di Indonesia. Aktivitas produksi yang relatif besar, kebutuhan 

investasi yang tinggi, serta kompleksitas transaksi keuangan menjadikan perusahaan pada sub sektor ini 

memiliki karakteristik yang menarik untuk diteliti, khususnya terkait kebijakan perpajakan. Oleh karena 

itu, penelitian mengenai faktor-faktor yang memengaruhi tax avoidance pada perusahaan sub sektor 
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industrial goods yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia diharapkan mampu memberikan gambaran empiris 

mengenai perilaku perusahaan dalam mengelola kewajiban perpajakannya. 

 Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh profitabilitas, 

leverage, dan ukuran perusahaan terhadap tax avoidance pada perusahaan sub sektor industrial goods yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi 

pengembangan literatur di bidang akuntansi perpajakan serta menjadi bahan pertimbangan bagi manajemen 

perusahaan, investor, dan pemerintah dalam memahami faktor-faktor yang memengaruhi praktik tax 

avoidance. 

 

KAJIAN LITERATUR 

Teori Agensi 

 Penelitian ini didasarkan pada Teori Agensi (Agency Theory) yang dikemukakan oleh Jensen dan 

Meckling (1976). Teori ini menjelaskan bahwa hubungan antara pemilik perusahaan (principal) dan 

manajemen (agent) berpotensi menimbulkan konflik kepentingan karena masing-masing memiliki tujuan 

yang berbeda. Pemegang saham menginginkan peningkatan nilai perusahaan, sedangkan manajemen 

berupaya memaksimalkan kepentingannya sendiri, termasuk melalui kebijakan yang dapat meningkatkan 

laba setelah pajak. Salah satu kebijakan tersebut adalah melakukan tax avoidance dengan memanfaatkan 

ketentuan perpajakan yang masih berada dalam koridor hukum. Oleh karena itu, teori agensi menjadi dasar 

dalam menjelaskan faktor-faktor yang memengaruhi keputusan perusahaan melakukan tax avoidance. 

 

Tax Avoidance 

 Tax avoidance merupakan strategi penghindaran pajak yang dilakukan secara legal dengan 

memanfaatkan celah (loopholes) dalam peraturan perpajakan untuk meminimalkan beban pajak 

perusahaan. Berbeda dengan tax evasion yang melanggar ketentuan perpajakan, tax avoidance dilakukan 

melalui perencanaan pajak (tax planning) sehingga tidak bertentangan dengan peraturan yang berlaku. 

Dalam penelitian akuntansi, tax avoidance umumnya diproksikan menggunakan Effective Tax Rate (ETR), 

di mana semakin rendah nilai ETR menunjukkan semakin tinggi tingkat penghindaran pajak perusahaan. 

 

Profitabilitas 

 Profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba selama periode tertentu 

melalui pemanfaatan aset yang dimiliki. Profitabilitas sering diproksikan menggunakan Return on Assets 

(ROA), yaitu rasio yang menunjukkan kemampuan perusahaan menghasilkan laba bersih dari total aset. 

Semakin tinggi profitabilitas perusahaan, semakin besar laba yang diperoleh sehingga beban pajak yang 

harus dibayar juga meningkat. Kondisi tersebut mendorong perusahaan untuk melakukan perencanaan 

pajak agar beban pajak dapat ditekan. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa profitabilitas merupakan 

salah satu determinan penting yang memengaruhi tax avoidance, meskipun arah pengaruhnya masih 

menunjukkan hasil yang beragam. 

 

Leverage 

 Leverage merupakan tingkat penggunaan utang dalam membiayai aktivitas operasional perusahaan. 

Leverage biasanya diukur menggunakan Debt to Equity Ratio (DER) atau Debt to Asset Ratio (DAR). 

Penggunaan utang menyebabkan timbulnya beban bunga yang dapat menjadi pengurang penghasilan kena 

pajak sesuai ketentuan perpajakan. Oleh karena itu, perusahaan dengan tingkat leverage yang tinggi 

memiliki peluang lebih besar untuk menekan beban pajak melalui manfaat tax shield. Sejumlah penelitian 

menemukan bahwa leverage berpengaruh terhadap tax avoidance, walaupun beberapa penelitian lainnya 

menunjukkan hasil yang tidak signifikan. 

 

Ukuran Perusahaan 

 Ukuran perusahaan menggambarkan besar kecilnya perusahaan yang umumnya diukur menggunakan 

logaritma natural total aset. Perusahaan yang memiliki ukuran besar cenderung mempunyai sumber daya 

yang lebih memadai dalam melakukan perencanaan pajak dibandingkan perusahaan kecil. Namun 

demikian, perusahaan besar juga memperoleh pengawasan yang lebih tinggi dari pemerintah, investor, 

auditor, maupun masyarakat sehingga lebih berhati-hati dalam mengambil kebijakan perpajakan. Oleh 

karena itu, pengaruh ukuran perusahaan terhadap tax avoidance masih menjadi perdebatan dalam berbagai 

penelitian empiris. 
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Pengembangan Hipotesis 

 Profitabilitas yang tinggi menunjukkan kemampuan perusahaan menghasilkan laba yang besar. 

Semakin besar laba yang diperoleh, semakin besar pula beban pajak yang harus dibayarkan sehingga 

perusahaan memiliki insentif untuk melakukan tax avoidance. Berdasarkan Teori Agensi, manajemen akan 

berusaha memaksimalkan laba setelah pajak melalui kebijakan perpajakan yang efisien. Dengan demikian, 

profitabilitas diduga memengaruhi tax avoidance. 

H1: Profitabilitas berpengaruh terhadap tax avoidance. 

Leverage mencerminkan besarnya penggunaan utang perusahaan. Beban bunga atas utang dapat 

mengurangi laba kena pajak sehingga perusahaan yang memiliki leverage tinggi berpotensi melakukan tax 

avoidance untuk memperoleh efisiensi pajak. Berdasarkan teori agensi, keputusan penggunaan utang juga 

merupakan bagian dari strategi manajemen dalam meningkatkan nilai perusahaan. Oleh karena itu, leverage 

diduga berpengaruh terhadap tax avoidance. 

H2: Leverage berpengaruh terhadap tax avoidance. 

Perusahaan yang memiliki ukuran besar mempunyai aktivitas operasional yang lebih kompleks dan sumber 

daya yang lebih memadai dalam melakukan perencanaan pajak. Di sisi lain, perusahaan besar juga 

menghadapi pengawasan yang lebih ketat dari regulator sehingga kecenderungan melakukan tax avoidance 

dapat berbeda dengan perusahaan yang berukuran kecil. Berdasarkan kondisi tersebut, ukuran perusahaan 

diduga memengaruhi tax avoidance. 

H3: Ukuran perusahaan berpengaruh terhadap tax avoidance. 

 

METODOLOGI PENELITIAN 
Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain penelitian asosiatif kausal yang bertujuan 

untuk menguji pengaruh profitabilitas, leverage, dan ukuran perusahaan terhadap tax avoidance pada 

perusahaan sub sektor industrial goods yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Pendekatan kuantitatif 

dipilih karena penelitian menggunakan data numerik yang diperoleh dari laporan keuangan perusahaan, 

kemudian dianalisis secara statistik untuk menguji hipotesis penelitian. 

 

Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan sub sektor industrial goods yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI) selama periode 2022–2025 sebanyak 42 perusahaan. Pemilihan sampel dilakukan 

menggunakan teknik purposive sampling dengan kriteria sebagai berikut: 

Tabel 1. Kriteria Pemilihan Sampel 

No Kriteria Jumlah 

1 Perusahaan sub sektor Industrial Goods yang terdaftar di BEI 42 

2 Perusahaan yang tidak menerbitkan laporan keuangan secara lengkap selama periode 

penelitian 

(6) 

3 Perusahaan yang mengalami kerugian selama periode penelitian (4)  
Jumlah sampel perusahaan 32  
Periode pengamatan 4 Tahun  
Jumlah observasi (32 × 4) 128 

Sumber: Data diolah peneliti, 2026. 

 

Jenis dan Sumber Data 

Penelitian ini menggunakan data sekunder berupa laporan keuangan tahunan perusahaan sub sektor 

industrial goods yang dipublikasikan melalui Bursa Efek Indonesia (BEI) dan situs resmi masing-masing 

perusahaan selama periode 2022–2025. Data yang dikumpulkan meliputi laporan posisi keuangan, laporan 

laba rugi, dan catatan atas laporan keuangan yang berkaitan dengan variabel penelitian. 

 

 

 

Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui metode dokumentasi dengan mengumpulkan laporan 

keuangan tahunan perusahaan yang menjadi sampel penelitian. Seluruh data diperoleh dari website resmi 

Bursa Efek Indonesia (www.idx.co.id) dan website resmi masing-masing perusahaan. 

http://www.idx.co.id/
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Definisi Operasional Variabel 

Tabel 2. Definisi Operasional Variabel 

Variabel Definisi Operasional Indikator Pengukuran 

Profitabilitas 

(X1) 

Kemampuan perusahaan 

menghasilkan laba dari aset yang 

dimiliki. 

Return on Assets 

(ROA) 

ROA = Laba Bersih 

Setelah Pajak / Total 

Aset 

Leverage (X2) Kemampuan perusahaan memenuhi 

kewajiban melalui penggunaan 

utang. 

Debt to Equity 

Ratio (DER) 

DER = Total Liabilitas / 

Total Ekuitas 

Ukuran 

Perusahaan (X3) 

Besarnya perusahaan yang diukur 

berdasarkan total aset. 

SIZE SIZE = Ln(Total Aset) 

Tax Avoidance 

(Y) 

Upaya perusahaan meminimalkan 

beban pajak secara legal. 

Cash Effective 

Tax Rate (CETR) 

CETR = Pajak Dibayar / 

Laba Sebelum Pajak 

 

Teknik Analisis Data 

Analisis data dilakukan menggunakan bantuan perangkat lunak IBM SPSS Statistics. Tahapan analisis 

meliputi: 

1.  Analisis Statistik Deskriptif 

 Analisis statistik deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran mengenai karakteristik data 

penelitian melalui nilai minimum, maksimum, rata-rata (mean), dan standar deviasi dari masing-masing 

variabel penelitian. 

2.  Uji Asumsi Klasik 

 Sebelum dilakukan analisis regresi, terlebih dahulu dilakukan pengujian asumsi klasik yang terdiri atas: 

a.  Uji Normalitas 

 Uji normalitas bertujuan mengetahui apakah data penelitian berdistribusi normal. Pengujian 

dilakukan menggunakan analisis histogram, Normal Probability Plot (P-P Plot), dan One Sample 

Kolmogorov-Smirnov. 

b.  Uji Multikolinearitas 

 Uji multikolinearitas bertujuan mengetahui ada atau tidaknya korelasi antar variabel independen. 

Model regresi dinyatakan bebas multikolinearitas apabila nilai Tolerance > 0,10 dan Variance 

Inflation Factor (VIF) < 10. 

c. Uji Heteroskedastisitas 

 Pengujian heteroskedastisitas dilakukan menggunakan Scatterplot. Model regresi dinyatakan 

memenuhi asumsi apabila titik-titik menyebar secara acak dan tidak membentuk pola tertentu. 

 

Analisis Regresi Linear Berganda 

Hubungan antara variabel independen dan variabel dependen dianalisis menggunakan regresi linear 

berganda dengan persamaan sebagai berikut: 

variabel independen (X). Rumusnya adalah sebagai berikut (Janie, 2020): 
 

Y = α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + e 

Keterangan: 

Y = Tax Avoidance 

α = Konstanta 

β1–β3 = Koefisien Regresi 

X1 = Profitabilitas 

X2 = Leverage 

X3 = Ukuran Perusahaan 

e = Error 

 

 

Pengujian Hipotesis 

Pengujian hipotesis dilakukan melalui: 

Uji Parsial (Uji t) 

Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel independen terhadap tax avoidance 

secara parsial. Hipotesis diterima apabila nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05. 
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Uji Simultan (Uji F) 

Uji F digunakan untuk mengetahui apakah profitabilitas, leverage, dan ukuran perusahaan secara bersama-

sama berpengaruh terhadap tax avoidance. Hipotesis diterima apabila nilai signifikansi kurang dari 0,05. 

Koefisien Determinasi (R²) 

Koefisien determinasi digunakan untuk mengukur kemampuan variabel independen dalam menjelaskan 

variasi variabel dependen. Semakin besar nilai Adjusted R Square, semakin besar kemampuan model dalam 

menjelaskan tax avoidance. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

HASIL 
Analisis Statistik Deskriptif 

Analisis statistik deskriptif bertujuan memberikan gambaran mengenai karakteristik masing-

masing variabel penelitian yang meliputi nilai minimum, maksimum, rata-rata (mean), dan standar deviasi. 

Penelitian menggunakan 128 data observasi yang berasal dari 32 perusahaan sub sektor industrial goods 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 2022–2025. 

Tabel 3. Hasil Analisis Statistik Deskriptif 

Variabel N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Profitabilitas (ROA) 128 -0,410 0,240 0,01711 0,093616 

Leverage (DER) 128 -28,690 6,880 0,20422 3,870024 

Ukuran Perusahaan (SIZE) 128 0 29,400 21,24125 6,935265 

Tax Avoidance (CETR) 128 -1,330 10,570 0,27273 1,035064 

Sumber: Output SPSS, 2026. 

Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif diketahui bahwa seluruh variabel penelitian memiliki 

nilai rata-rata yang lebih besar dibandingkan standar deviasi. Hal ini menunjukkan bahwa penyebaran data 

relatif baik sehingga data penelitian cukup representatif dalam menggambarkan kondisi perusahaan sub 

sektor industrial goods selama periode penelitian. 

 

Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

Pembuktian normalitas dapat dilihat pada bentuk distribusi datanya, yaitu  pada histogram 

maupun normal probability plot. Pada histogram, data dikatakan memiliki distribusi yang normal 

jika data tersebut berbentuk seperti lonceng. Sedangkan pada normal probability plot, data 

dikatakan normal jika ada penyebaran titik-titik disekitar garis diagonal dan penyebarannya 

mengikuti arah garis diagonal (Janie, 2020).  

 
Sumber: Data diolah dengan SPSS 25, 2026 

Gambar 5.1 

Grafik Histogram 

Pada grafik histogram diatas, data dapat dikatakan memiliki distribusi yang normal karena 

data tersebut berbentuk seperti lonceng. 
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Sumber: Data diolah dengan SPSS 25, 2026 

Gambar 5.2 

Normal Probability Plot 

Pada grafik normal probability plot diatas, data dikatakan normal karena ada penyebaran 

titik-titik disekitar garis diagonal dan penyebarannya mengikuti arah garis diagonal. 
Uji Multikolinearitas 

Tabel 4. Hasil Uji Multikolinearitas 

Variabel Tolerance VIF Keterangan 

Profitabilitas 0,939 1,065 Tidak terjadi multikolinearitas 

Leverage 0,915 1,092 Tidak terjadi multikolinearitas 

Ukuran Perusahaan 0,974 1,026 Tidak terjadi multikolinearitas 

Sumber: Output SPSS, 2026. 

 

Nilai tolerance seluruh variabel lebih besar dari 0,10 dan nilai Variance Inflation Factor (VIF) lebih 

kecil dari 10, sehingga model regresi terbebas dari gejala multikolinearitas. 

 

Uji Heteroskedastisitas 

 

 
Hasil uji scatterplot menunjukkan bahwa titik-titik residual menyebar secara acak di atas dan di 

bawah angka nol serta tidak membentuk pola tertentu. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa model 

regresi tidak mengalami heteroskedastisitas. 
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Analisis Regresi Linear Berganda 

Tabel 5.1 

Analisis Regresi Linier Berganda 

Variabel B Std. Error 

Konstanta -0,015 0,296 

ROA (X1) 0,056 0,051 

DER (X2) 0,045 0,025 

SIZE (X3) 0,012 0,013 

Sumber: Data diolah dengan SPSS 25, 2026 

Y= -0,015 + 0,056X1 + 0,045X2 + 0,012X3 

Berdasarkan persamaan diatas dapat diketahui bahwa: 

1) Nilai konstanta adalah -0,015 yang artinya jika variabel lain bernilai nol maka nilai Y adalah 

-0,015. 

2) Nilai regresi variabel ROA adalah positif 0,056 yang artinya variabel ROA berpengaruh 

positif terhadap CETR dengan pengaruh sebesar 0,056 apabila variabel lainnya bernilai 0. 

3) Nilai regresi variabel DER adalah positif 0,045 yang artinya variabel DER berpengaruh 

positif terhadap CETR dengan pengaruh sebesar 0,045 apabila variabel lainnya bernilai nol. 

4) Nilai regresi variabel SIZE adalah positif 0,012 yang artinya variabel SIZE berpengaruh 

positif terhadap CETR dengan pengaruh sebesar 0,012 apabila variabel lainnya bernilai nol. 
 

Uji Hipotesis 

Uji Parsial (Uji t) 

Tabel 6. Hasil Uji t 

Variabel t Hitung Sig. Keputusan 

Profitabilitas 1,854 0,036 H1 diterima 

Leverage 1,834 0,039 H2 diterima 

Ukuran Perusahaan 0,942 0,348 H3 ditolak 

Sumber: Output SPSS, 2026. 

 Tabel 5.2 

Analisis Regresi Linier Berganda 

Variabel B Std. Error 

Konstanta -0,015 0,296 

ROA (X1) 0,056 0,051 

DER (X2) 0,045 0,025 

SIZE (X3) 0,012 0,013 

Sumber: Data diolah dengan SPSS 25, 2026 

Y= -0,015 + 0,056X1 + 0,045X2 + 0,012X3 

Berdasarkan persamaan diatas dapat diketahui bahwa: 

1) Nilai konstanta adalah -0,015 yang artinya jika variabel lain bernilai nol maka nilai Y adalah 

-0,015. 

2) Nilai regresi variabel ROA adalah positif 0,056 yang artinya variabel ROA berpengaruh 

positif terhadap CETR dengan pengaruh sebesar 0,056 apabila variabel lainnya bernilai 0. 

3) Nilai regresi variabel DER adalah positif 0,045 yang artinya variabel DER berpengaruh 

positif terhadap CETR dengan pengaruh sebesar 0,045 apabila variabel lainnya bernilai nol. 

4) Nilai regresi variabel SIZE adalah positif 0,012 yang artinya variabel SIZE berpengaruh 

positif terhadap CETR dengan pengaruh sebesar 0,012 apabila variabel lainnya bernilai nol. 
 

 

Uji Simultan (Uji F) 

Uji F pada dasarnya merupakan pengujian yang digunakan untuk menunjukkan apakah 

semua variabel independen yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara simultan 

atau bersama-sama terhadap variabel dependen (Janie, 2020).  
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1) Jika sig < 0,05 maka secara simultan terdapat pengaruh yang singnifikan antara variabel 

independen terhadap variabel dependen. 

2) Jika sig > 0,05 maka secara simultan tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel 

independen terhadap variabel dependen. 

Tabel 5.3 

Uji F 

Variabel F Signifikansi 

ROA, DER dan SIZE 2,982 0,020 

Sumber: Data diolah dengan SPSS 25, 2026 

Berdasarkan tabel uji F diatas dapat diketahui nilai signifikan variabel ROA, DER dan SIZE 

adalah 0,020 dan nilai tersebut lebih kecil dari 0,05 maka dapat dikatakan bahwa secara simultan, 

profitabilitas (ROA), leverage (DER) dan ukuran perusahaan (SIZE) berpengaruh signifikan 

terhadap tax avoidance (CETR). 
 

Koefisien Determinasi 

Untuk mengetahui sejauh mana kontribusi atau persentase pengaruh variabel independen 

(X) terhadap variabel dependen (Y) maka dapat diketahui melalui uji determinasi (Janie, 2020). 

D = R × 100% 

Keterangan: 

D : Koefesien determinasi 

R : Koefesien korelasi variabel independen dengan variabel dependen 

100% : Persentase kontribusi 

Tabel 5.4 

Koefisien Determinasi 

 Variabel R 

ROA, DER dan SIZE 0,214 

  Sumber: Data diolah dengan SPSS 25, 2026 

Berdasarkan tabel koefisien determinasi diatas dapat diketahui nilai R adalah 0,214 dan 

dapat dimasukkan dalam persamaan berikut: 

D = R x 100% 

D = 0,214 x 100% 

D = 21,4% 

Nilai determinasi adalah 21,4% maka dapat dikatakan bahwa variabel profitabilitas (ROA), 

leverage (DER) dan ukuran perusahaan (SIZE) dapat mempengaruhi tax avoidance (CETR) 

sebesar 21,4% dan sisanya sebesar 78,6% dipengaruhi oleh variabel lainnya yang tidak dibahas 

dalam penelitian ini. 
 

PEMBAHASAN 

Pengaruh Profitabilitas terhadap Tax Avoidance 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa profitabilitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap tax 

avoidance. Semakin tinggi profitabilitas perusahaan, semakin tinggi pula kecenderungan perusahaan 

melakukan tax avoidance. Perusahaan dengan tingkat laba yang tinggi memiliki kewajiban pajak yang lebih 

besar sehingga manajemen terdorong untuk melakukan perencanaan pajak yang bertujuan meminimalkan 

beban pajak secara legal. 

 Temuan ini mendukung Teori Agensi yang menyatakan bahwa manajemen sebagai agen akan 

berusaha meningkatkan laba setelah pajak guna memenuhi harapan pemegang saham. Salah satu strategi 

yang dilakukan adalah melakukan tax avoidance melalui pemanfaatan celah peraturan perpajakan yang 

masih diperbolehkan. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Khomsiyah et al. (2021), Hitijahubessy 

et al. (2022), dan Yunus et al. (2025) yang menemukan bahwa profitabilitas berpengaruh positif terhadap 

tax avoidance. 
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Pengaruh Leverage terhadap Tax Avoidance 

 Leverage terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap tax avoidance. Tingginya penggunaan 

utang meningkatkan beban bunga yang dapat dikurangkan dari laba kena pajak sehingga perusahaan 

memiliki peluang lebih besar untuk menekan pembayaran pajak. 

 Berdasarkan Teori Agensi, penggunaan utang menjadi salah satu mekanisme yang dimanfaatkan 

manajemen untuk meningkatkan efisiensi pajak perusahaan. Beban bunga dari utang menghasilkan tax 

shield yang mampu menurunkan laba kena pajak tanpa melanggar ketentuan perpajakan. 

Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian Rahmawati (2022), Hitijahubessy et al. (2022), serta Isnaini 

et al. (2024) yang menyatakan bahwa leverage berpengaruh positif terhadap tax avoidance. 

 

Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Tax Avoidance 

  Ukuran perusahaan menunjukkan pengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap tax avoidance. 

Artinya, besar kecilnya perusahaan belum tentu menentukan kecenderungan perusahaan dalam melakukan 

tax avoidance. 

Perusahaan besar memang memiliki sumber daya yang lebih memadai untuk melakukan tax planning. 

Namun di sisi lain, perusahaan besar juga memperoleh pengawasan yang lebih ketat dari pemerintah, 

auditor, investor, dan otoritas perpajakan sehingga perusahaan cenderung lebih berhati-hati dalam 

menyusun kebijakan perpajakan. 

 Temuan ini mendukung penelitian Rahmawati (2022), Cahyasari dan As'ari (2024), serta Prastya dan 

Merkusiwati (2025) yang menyatakan bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap tax 

avoidance. 

 

Pengaruh Profitabilitas, Leverage, dan Ukuran Perusahaan terhadap Tax Avoidance 

 Hasil uji simultan menunjukkan bahwa profitabilitas, leverage, dan ukuran perusahaan secara 

bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap tax avoidance. Hal ini menunjukkan bahwa praktik tax 

avoidance merupakan hasil interaksi berbagai karakteristik keuangan perusahaan, bukan hanya dipengaruhi 

oleh satu faktor saja. 

 Profitabilitas yang tinggi meningkatkan beban pajak perusahaan, leverage memberikan manfaat 

berupa tax shield melalui beban bunga, sedangkan ukuran perusahaan mencerminkan kapasitas perusahaan 

dalam melakukan perencanaan pajak. Kombinasi ketiga variabel tersebut mampu menjelaskan variasi 

perilaku tax avoidance pada perusahaan sub sektor industrial goods yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

 Hasil penelitian ini memperkuat Teori Agensi yang menjelaskan bahwa manajemen akan 

mengoptimalkan berbagai kebijakan keuangan untuk meningkatkan nilai perusahaan, termasuk melalui 

strategi pengelolaan pajak yang masih berada dalam koridor peraturan perpajakan yang berlaku. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis dan pengujian hipotesis, dapat disimpulkan bahwa profitabilitas 

dan leverage berpengaruh positif dan signifikan terhadap tax avoidance pada perusahaan sub 

sektor industrial goods yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2022–2025. Temuan ini 

menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat profitabilitas dan leverage perusahaan, semakin besar 

kecenderungan perusahaan melakukan tax avoidance. Profitabilitas yang tinggi dapat 

meningkatkan beban pajak yang harus ditanggung perusahaan sehingga mendorong upaya 

efisiensi pajak, sedangkan leverage dapat memberikan peluang bagi perusahaan untuk 

memanfaatkan beban bunga sebagai pengurang penghasilan kena pajak. Sementara itu, ukuran 

perusahaan berpengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap tax avoidance. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa besar kecilnya ukuran perusahaan belum menjadi faktor yang secara 

konsisten menentukan tingkat tax avoidance, meskipun perusahaan berukuran lebih besar 

cenderung memiliki kecenderungan yang lebih tinggi untuk melakukan strategi pengelolaan pajak. 

Secara simultan, profitabilitas, leverage, dan ukuran perusahaan berpengaruh signifikan terhadap 

tax avoidance. Dengan demikian, praktik tax avoidance pada perusahaan sub sektor industrial 

goods tidak hanya dipengaruhi oleh satu faktor, tetapi merupakan hasil interaksi berbagai 

karakteristik keuangan dan perusahaan. 
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